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Efek psikologis yang paling sederhana dan jelas dari stress kerja akibat 
kebisingan secara subjektif adalah tenaga kerja mengeluh lelah, berkeringat, sakit 
kepala dan sering buang air kecil. Lingkungan kerja bising merupakan salah satu 
dampak dari proses produksi yang banyak terdapat dilingkungan industri. 
Kebisingan ini dapat sangat merugikan dan mengganggu kesehatan tenaga kerja 
berkaitan dengan produktivitas dan efektivitas kerjanya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 
stress kerja pada kebisingan kurang dari NAB dan lebih dari NAB pada tenaga 
kerja bagian Finishing dan Assembling di Pt. Panasonc Gobel Energy Indonesia 
(PECGI) Bekasi. Penelitian ini bersifat Observasional Analitik, yaitu 
menjelaskan adanya pengaruh antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
Purposive Random Sampling, yaitu pemilihan sekelompok subjek dengan jumlah 
yang telah ditentukan terlebih dahulu berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu 
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat 
populasi secara acak yaitu, dengan pemberian nomor kemudian dilakukan sistem 
kocokan. Ciri – ciri sampel tersebut antara lain : laki – laki, umur 20 – 45 tahun, 
masa kerja lebih dari 1 tahun, pendidikan SLTA. Sampel yang diambil berjumlah 
8 orang untuk masing – masing kelompok sampel. Penelitian dilakukan pada 
bagian Finishing dan Assembling di PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia 
(PECGI) Bekasi. 
Hasil pengukuran kebisingan dinyatakan dalam dB(A). Bagian Finishing : 
74 dB(A) dan bagian Assembling : 94,9 dB(A). Hasil analisa Uji T-Paired 
terhadap tingkat stress kerja dengan menggunakan parameter kuesioner stress 
kerja sebanyak 40 item pertanyaan ternyata pada bagian Finishing yang 
kebisingannya kurang dari NAB dan Assembling yang kebisingannya lebih dari 
NAB menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada taraf signifikan 95% 
dengan nilai p = 0,01 pada bagian Assembling dan nilai p = 0,03 pada bagian 
Finishing.  
Berdasarkan hasil analisa tenaga kerja di PT. Panasonic Gobel Energy 
Indonesia (PECGI) Bekasi. dapat ditarik kesimpulan bahwa stress kerja akibat 
faktor kebisingan di bagian Finishing lebih rendah dari pada Assembling. Dapat 
disarankan untuk kebisingan bagian Assembling  perlu diberi peredam terhadap 
sumber bising. 
 
















Employees that are conscripted with noise sometimes complains nervous, 
difficult to sleep, and tired. Noise conscription which is over can cause work 
spirit, increase absent rate and even decrease productivity. 
The purpose of this research is to know the difference of work stress level 
on the noise which is less than NAB on the employee of Finishing and 
Assembling division in PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi. 
This research is analytic observational, that is to explain that there is influence 
between variables trough hypoteses test which have been formulated previously. 
The sample talking is done with Purposive Random Sampling, that is the selecting 
of groups of subject in amount that have been determined previously, it is based 
on certain characteristic which is considered having close relationship to random 
population characters. They are given number code, and then the shaking system 
is performed. The characters of sample are : man, age of 20 – 45, more than a year 
work experience, senior school graduate. Samples which are taken is 8 person for 
each of sample group. The research is performed on Finishing and Assembling 
division of PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi. 
The result of noise measurement is stated in dB(A). In Finishing division 
is 74 dB(A) and in Assembling division is 94,94 dB(A). The t-Paired analysis 
result of work stress level with using parameter of work stress questioner is in 
amount of 40 statements item. At really on Finishing division that has noise level 
less than NAB and in Assembling division that has noise level more than NAB 
shows that there is meaningful difference on significant level of 95% with p-value 
= 0,001 and on Assembling division and p-value = 0,003  on Finishing division. 
So, it can be concluded that noise factor influenced work stress level on 
employees, in which the level of work stress in Finishing division is higher than 
in Assembling division in PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) 
Bekasi. Can advice for noise in Assembling division necessary give toward noise 
source. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara berkembang yang sedang menuju era 
industrialisasi dan era perdagangan bebas. Kemajuan teknologi khususnya 
dibidang industri sangat dibutuhkan dan didorong perkembangannya. 
Teknologi yang dikembangkan dimaksudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan manusia, oleh karena itu rekayasa teknologi diusahakan agar 
sesuai dengan manusia itu, jangan sampai menimbulkan gangguan kesehatan 
tenaga kerja dengan menekan seminimal mungkin dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh teknologi tersebut. 
Tenaga kerja sebagai pelaku sekaligus sasaran dari pembangunan 
harus dibina dan dikembangkan. Kualitas tenaga kerja tercermin dari pada 
produktivitas tenaga kerja tersebut. Sehingga perlu adanya upaya–upaya 
menciptakan suatu lingkungan kerja yang aman dan sehat untuk menunjang 
produktivitas (Retno H, 1996). 
Tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaannya mendapat tekanan 
langsung dari pekerjaannya dan dari lingkungan kerjanya. Untuk efisiensi dan 
produktivitas kerja maupun untuk proteksi tenaga kerja, keseimbangan yang 
optimal antara beban langsung dan beban tambahan oleh lingkungan kerja dan 
kapasitas kerja perlu dicapai. Beban tambahan akibat kerja disebabkan oleh 
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faktor–faktor antara lain : faktor fisik, faktor kimia, faktor biologi, faktor 
fisiologis, faktor psikologis (Suma’mur, 1994). 
Lingkungan kerja bising perlu mendapat perhatian yang lebih karena 
tenaga kerja yang terpapar bising akibat proses produksi dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan dan kenyamanan kerja. Bising yang berlebih sekitar 80 
dB(A) yang berulangkali didengar, untuk jangka waktu yang lama, dapat 
menimbulkan stress. Dalam keadaan stress otot-otot kepala dan leher menjadi 
tegang yang menyebabkan sakit kepala, susah tidur (insomnia), hipertensi, 
ginjal, serangan jantung, maag, dan menurunnya daya tahan tubuh (Novitasari, 
2008). 
Di Indonesia intensitas bising di tempat kerja yang diperkenankan 
adalah 85 dB(A) untuk waktu kerja 8 jam perhari, seperti yang diatur dalam 
Kepmenaker no. KEP 51/MEN/1999 tentang NAB Faktor Fisika di Tempat 
Kerja. Pekerja yang terpapar bising kadang mengeluh gugup, susah tidur dan 
lelah. Pemaparan bising yang berlebihan dapat menurunkan gairah kerja dan 
menyebabkan meningkatnya absensi, bahkan penurunan produktivitas. Maka 
perlu adanya suatu manajemen stress serta kebisingan yang baik agar pekerja 
dapat bekerja secara nyaman, efektif, efisien sehingga performansi dan 
produktivitas kerja meningkat (Hartono, 2007). 
PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi merupakan 
perusahaan pembuat batteray dan senter, yang mana terbagi dalam Division 
Manganese, Division Lithium dan Division Torchlight. Pada Division 
Manganese faktor bising merupakan faktor fisik yang paling dominan. Di 








PECGI pada tahun 2009 angka sakit akibat stress seperti hipertensi mencapai 
16,1%; sakit kepala 3,5%; maag 2,8%  dan lain-lain (Citra Husada, 2009). 
Kebisingan di Assembling yang mana kegiatannya adalah perakitan 
component battery mulai dari memasukkkan zinc can (proses zinc can) sampai 
pendinginan baterai (proses aging battery), suara bising terutama bersumber 
dari mesin produksi yang tingkat kebisingannya mencapai 94,94 dB(A). Hal 
ini menyebabkan lingkungan kerjanya kurang nyaman dan secara subjektif 
tenaga kerja pada bagian ini mengeluh lelah, berkeringat, sakit kepala dan 
sering buang air kecil yaitu dalam 8 jam kerja bisa sampai 7 kali . 
Sedangkan kebisingan di Finishing yang mana kegiatannya adalah 
penyelesaian akhir proses produksi baterai, mulai dari menyortir baterai 
(checker leak) sampai mengepak baterai dalam inner carton. Sumber 
kebisingan tidak begitu besar karena telah dilengkapi dengan alat pelindung 
untuk mengurangi suara bising pada mesin produksi dan bising yang 
dihasilkan mencapai 74,06 dB(A).  Tenaga kerja dibagian ini kelihatan tidak 
cepat lelah dan berkeringat serta tidak mudah mengalami sakit kepala, sedang 
frekuensi buang air kecil sekitar sampai 3 kali dalam 8 jam kerja.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengadakan penelitian 
mengenai Pengaruh Perbedaan Intensitas Kebisingan Terhadap Stress Kerja 
pada Tenaga Kerja Bagian Assembling dan Finishing di PT. Panasonic Energy 
Coorporation Gobel Indonesia (PECGI) Bekasi. 
 
 








B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, masalah yang akan diteliti yaitu ”Adakah 
Perbedaan Tingkat Stress Kerja Pada Kebisingan Kurang Dari NAB Dan 
Lebih Dari NAB Pada Tenaga Kerja Bagian Finishing Dan Assembling Di PT. 
Panasonic Gobel  Energy Indonesia (PECGI) Bekasi ? ”. 
 
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui besarnya kebisingan yang diterima oleh tenaga kerja di 
bagian Finishing dan Assembling. 
2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat stress kerja pada kebisingan kurang 
dari NAB dan lebih dari NAB pada tenaga kerja bagian Finishing dan 




 Diharapkan sebagai pembuktian teori bahwa kebisingan dapat 
menimbulkan stress kerja.  
2. Aplikatif 
a. Tenaga Kerja 
Diharapkan tenaga kerja mampu meningkatkan pengetahuannya 
sehingga lebih memahami akibat dari pemaparan kebisingan dan 
mengetahui bagaimana cara mengatasinya. 
 









Diharapkan bagi pihak manajemen memberi masukan dalam 
melakukan tindakan korektif dan pengendalian lingkungan kerja 
bising, sehingga tercipta lingkungan kerja yang sehat dan aman. 
c. Pembaca 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca 
mengenai lingkungan kerja bising di PT. Panasonic Gobel Energy 
Indonesia Bekasi dan pengaruhnya terhadap stress kerja. 
d. Penulis 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

























A. Tinjauan Pustaka 
1.  Pengertian Kebisingan 
Pengertian kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki  dan 
dapat menimbulkan gangguan komunikasi, gangguan terhadap pekerjaan 
karena turunnnya konsentrasi serta meningkatkan kelelahan kerja yang 
akhirnya dapat berdampak pada terjadinya stress kerja (Suma’mur, 1994). 
Menurut Kepmenaker (1999) dalam Arif Susanto (2006), yang dimaksud 
dengan kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang 
bersumber dari alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja yang pada 
tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran.  
 
2.  Sumber Bising Lingkungan 
Sumber bising adalah sumber bunyi yang kehadirannya 
mengganggu pendengar baik dari sumber bergerak maupun tidak bergerak. 
Di industri sumber kebisingan dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam 
yaitu : 
a) Mesin 













Kebisingan yang ditimbulkan oleh akibat getaran yang ditimbulkan 
akibat gesekan, benturan atau ketidakseimbangan gerakan bagian 
mesin. Terjadi pada roda gigi, roda gila, batang torsi, piston, fun, 
bearing dan lain-lain. 
c) Pergerakan Udara, Gas dan Cairan 
Kebisingan ini ditimbulkan akibat pergerakan udara, gas dan cairan 
dalam proses kerja industri misalnya, pada pipa penyalur cairan gas, 
outlet pipa, gas buang, jet, flare, bom dan lain-lain (Nasri, 1997). 
 
3. Jenis – Jenis Kebisingan Dan Tingkat Kebisingan 
Adapun jenis-jenis kebisingan menurut Buchari, 2007 dibagi 
menjadi 4 yaitu : 
a) Kebisingan yang kontinyu dengan spektrum frekwensi yang luas, 
misalnya mesin-mesin, kipas angin, dapur pijar dan lain-lain. 
b) Kebisingan yang kontinyu dengan spektrum frekwensi yang sempit, 
misalnya gergaji sirkuler, katup gas dan lain-lain. 
c) Kebisingan terputus-putus, misalnya lalu lintas, suara kapal terbang di 
lapangan udara. 
d) Kebisingan impulsif, misalnya pukulan pukul, tembakan bedil, 
ledakan. 
e) Kebisingan impulsif berulang, misalnya mesin tempa. 








Dalam dunia industri ada berbagai macam proses produksi yang 
dapat menimbulkan intensitas kebisingan yang berbeda-beda. Perbedaan 
intensitas bising dibagi menjadi 4 zone yaitu : 
1) Zona A   :  Daerah dengan intensitas bising >150 dB(A) dan tidak 
boleh dimasuki oleh tenaga kerja. 
2) Zona B   :  Daerah dengan intensitas bising antara 135-150 dB(A) dan 
boleh dimasuki tenaga kerja tetapi harus menggunakan ear 
muff. 
3) Zona C   :  Daerah dengan intensitas bising antara 115-135 dB(A) dan 
boleh dimasuki tenaga kerja dengan memakai ear muff, 
kalau hanya dalam waktu singkat dapat menggunakan ear 
plug. 
4) Zona D   :  Daerah dengan intensitas bising antara 100-115 dB(A) dan 
boleh dimasuki tenaga kerja tetapi harus menggunakan ear 
plug secara terus-menerus (Dyah, 2004). 
Menurut Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. KEP-
51/MEN/1999 tentang NAB faktor fisika di tempat kerja, yang dimaksud 
NAB adalah standart faktor tempat kerja yang dapat diterima tenaga kerja 
tanpa mengakibatkan penyakit atau gangguan kesehatan dalam pekerjaan 
sehari-hari untuk waktu tidak lebih dari 8 jam sehari atau 40 jam 
seminggu. NAB untuk kebisingan 85 dB(A). 
 
 








Tabel 1. Batas – Batas Nilai Ambang Batas Kebisingan 



















































4. Pengaruh  Paparan Bising Terhadap Kesehatan Tenaga Kerja 
Menurut Sanders dan McCormick, 1987; Pulat, 1992 dan WHS, 
1993 dalam Tarwaka (2004) pengaruh  pemaparan kebisingan secara 
umum ada dua berdasar pada tinggi rendahnya intensitas kebisingan dan 
lamanya waktu pemaparan, yaitu : 
A. Pengaruh Kebisingan Intensitas Tinggi (di atas NAB) 
1) Pengaruh kebisingan intensitas tinggi terjadinya kerusakan pada 
indera pendengaran yang dapat menyebabkan penurunan daya 
dengar baik yang bersifat sementara maupun bersifat permanen 
atau ketulian. 
2) Pengaruh kebisingan akan sangat terasa apabila jenis 
kebisingannya terputus-terputus dan sumbernya tidak diketahui.  
3) Secara fisiologis,  
Kebisingan dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan gangguan 
kesehatan seperti, meningkatnya tekanan darah (± 10 mmHg), 
peningkatan nadi, konstriksi pembuluh darah perifer terutama pada 
tangan dan kaki, serta dapat menyebabkan pucat, gangguan 
sensoris dan denyut jantung, resiko serangan jantung meningkat, 
gangguan pencernaan. 
4) Reaksi masyarakat, apabila kebisingan akibat dari suatu proses 
produksi demikian hebatnya sehingga masyarakat sekitarnya protes 
menuntut agar kegiatan tersebut dihentikan. 
 








B. Pengaruh Kebisingan Intensitas Rendah (di bawah NAB) 
Secara fisiologis intensitas kebisingan yang masih dibawah 
NAB tidak menyebabkan kerusakan pendengaran. Namun demikian, 
kehadirannya sering dapat menyebabkan penurunan performansi kerja, 
sebagai salah satu penyebab stress dan gangguan kesehatan lainnya. 
Stress yang disebabkan karena pemaparan kebisingan dapat 
menyebabkan terjadinya kelelahan dini, kegelisahan dan depresi. 
Secara spesifik stress karena kebisingan dapat menyebabkan antara 
lain: 
1) Stress menuju keadaan cepat marah, sakit kepala, dan gangguan 
tidur. Hal ini disebabkan bising dapat merangsang situasi reseptor 
vestibular dalam telinga dalam yang akan menimbulkan efek 
pusing/vertigo. Perasaan mual, susah tidur dan sesak nafas 
disebabkan oleh rangsangan bising terhadap sistem saraf, 
keseimbangan organ, kelenjar endokrin, tekanan darah, sistem 
pencernaan dan keseimbangan elektrolit. 
2) Gangguan reaksi psikomotor. 
3) Kehilangan konsentrasi. 
4) Gangguan konsentrasi antara lawan bicara. Biasanya disebabkan 
masking effect (bunyi yang menutupi pendengaran yang kurang 
jelas) atau gangguan kejelasan suara. Komunikasi pembicaraan 
harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini menyebabkan 
terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya 








kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya. 
Gangguan komunikasi ini secara tidak langsung membahayakan 
keselamatan seseorang. 
5) Penurunan performansi kerja yang kesemuanya itu akan bermuara 
pada kehilangan efisiensi dan produktivitas. 
Kemampuan seorang tenaga kerja berbeda dari satu kepada 
yang lainnya dan sangat tergantung kepada :  
a) Ketrampilan. Semakin tinggi keterampilan yang dimiliki semakin 
efisiensi badan dan jiwa bekerja, sehingga beban kerja menjadi 
relatif sedikit. Tidaklah heran apabila angka sakit dan mangkir 
kerja sangat kurang pada mereka yang memiliki ketrampilan tinggi, 
lebih-lebih bila mereka memiliki cukup motivasi dan dedikasi. 
b) Keserasian(fittness). Kesegaran jasmani dan rohani adalah 
penunjang penting produktivitas seseorang dalam kerjanya. Hal ini 
tidak saja pencerminan kesehatan fisik dan mental, tetapi juga 
gambaran keserasian penyesuaian seseorang dengan pekerjaannya, 
yang banyak dipengaruhi oleh kemampuan, pengalaman, 
pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki. 
c) Keadaan gizi. Tingkat gizi, terutama bagi pekerja kasar dan berat, 
adalah faktor penentu derajat produktivitas kerjanya. Biasanya 
beban kerja yang terlalu berat sering disertai penurunan berat 
badan. 








d) Jenis kelamin. Laki-laki dan wanita berbeda dalam kemampuan 
fisiknya, kekuatan kerja otot. Menurut pengalaman, ternyata siklus 
biologi pada wanita tidak mempengaruhi kemampuan fisik, 
melainkan lebih banyak bersifat sosial dan kulturil, kecuali pada 
mereka yang mengalami kelainan haid. 
e) Usia. Proses menjadi tua disertai kurangnya kemampuan kerja oleh 
karena perubahan-perubahan pada alat-alat tubuh, sistem kardio-
vaskuler, hormonal. 
f) Ukuran tubuh. Baik secara statis atau dinamis harus digunakan 
sebagai pedoman pembuatan ukuran mesin dan alat-alat kerja 
sehingga dicapai effisiensi dan produktivitas kerja semaksimal 
mungkin. (Suma’mur, 1986). 
 
6. Pengertian Stress Kerja 
Menurut Charles D, Spielberger dikutip Handoyo (2001) dalam 
Buchari (2007) menyebutkan bahwa stres adalah tuntutan-tuntutan 
eksternal yang mengenai seseorang, misalnya obyek-obyek dalam 
lingkungan atau suatu stimulus yang secara obyektif adalah berbahaya. 
Stres juga biasa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang 
tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Pengertian 
stress kerja menurut Mixx (2009) adalah respon adaptif yang merupakan 
karakteristik individual dan konsekuensi dan tindakan eksternal, situasi 
atau peristiwa yang terjadi baik secara fisik maupun  psikologis. Menurut 








Manuaba (1998) stress kerja adalah segala rangsangan atau aksi dari tubuh 
manusia baik yang berasal dari luar maupun dari dalam tubuh itu sendiri 
yang dalam menimbulkan bermacam-macam dampak yang merugikan 
mulai dari menurunnya kesehatan sampai dideritanya suatu penyakit. 
Sedangkan menurut Wardani dan Prawita setya (2001) Stres merupakan 
ketidakmampuan untuk melakukan penyesuaian psikologis, fisik dan 
perilaku terhadap suatu kegiatan, situasi atau kejadian dengan kapasitas 
tuntutan yang dirasakan berlebihan. 
 
7. Faktor Penyebab Stress Kerja 
Untuk mengetahui secara pasti, faktor apa saja yang dapat 
menyebabkan terjadinya stress sangatlah sulit, oleh karena itu sangat 
tergantung dengan sifat dan kepribadian seseorang. Perbedaan reaksi antar 
individu sering disebabkan karena faktor psikologis dan sosial yang dapat 
merubah dampak stressor bagi individu. Faktor–faktor tersebut antara lain: 
a) Kondisi individu seperti usia, jenis kelamin, temperamental, genetic, 
intelegensia, pendidikan (semakin tinggi tingkatnya, kualitas sumber 
daya manusia makin tinggi dan produktivitas juga meningkat), 
kebudayaan, kesegaran jasmani (tenaga kerja yang memiliki kesegaran 
jasmani dan telah beraklimatisasi lebih mudah bekerja di lingkungan 
yang bising) dan lain-lain.  
b) Ciri kepribadian seperti introvert dan ekstrovert, tingkat emosional, 
kepasrahan, kepercayaan diri dan lain-lain. 








c) Sosial-kognitif seperti dukungan sosial, hubungan sosial dengan 
lingkungan sekitarnya. Hubungan kerja yang tidak baik terungkap 
dalam gejala-gejala adanya kepercayaan yang rendah, dan minat yang 
rendah dalam pemecahan masalah dalam organisasi. Ketidakpercayaan 
secara positif berhubungan dengan ketaksaan peran yang tinggi, yang 
mengarah ke komunikasi antar pribadi yang tidak sesuai antara pekerja 
dan ketegangan psikologikal dalam bcntuk kepuasan pekerjaan yang 
rendah, penurunan dari kondisi kesehatan, dan rasa diancam oleh 
atasan dan rekan-rekan kerjanya. 
d) Strategi untuk menghadapi setiap stress yang muncul (Tarwaka dkk, 
2004).  
Kaitannya dengan tugas-tugas dan pekerjaan di tempat kerja, faktor 
yang menjadi penyebab stress kemungkinan besar lebih spesifik. Tarwaka 
(2004) mencoba memilah-milah penyebab stress akibat kerja menjadi 6 
kelompok penyebab yaitu : 
1) Faktor intrinsik pekerjaan meliputi keadaan fisik lingkungan kerja 
yang tidak nyaman (bising, bau, berdebu, suhu panas dan lembab), 
kerja shift, jam kerja yang panjang, stasiun kerja yang tidak 
ergonomis, perjalanan ke dan dari tempat kerja yang semakin macet, 
pekerjaan beresiko tinggi dan berbahaya, pemakaian teknologi baru, 
pembebanan berlebih, adaptasi pada pekerjaan baru. 
2) Faktor hubungan kerja meliputi hubungan baik antara karyawan di 
tempat kerja. 








3) Faktor pengembangan karier meliputi perasaan tidak aman dalam 
pekerjaan, posisi dan pengembangan karier. 
4) Faktor struktur organisasi dan suasana kerja 
5) Faktor di luar pekerjaan yaitu faktor kepribadian seseorang (introvert 
atau ekstrovert) sangat berpengaruh terhadap stressor yang diterima. 
Davis dan Newstrom (dalam Novitasari, 2008) stres kerja 
disebabkan oleh : 
a). Adanya tugas yang terlalu banyak. Banyaknya tugas tidak selalu 
menjadi penyebab stres, akan menjadi sumber stres bila banyaknya 
tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik fisik maupun keahlian 
dan waktu yang tersedia bagi karyawan. 
b). Supervisor yang kurang pandai. Seorang karyawan dalam menjalankan 
tugas sehari-harinya biasanya di hawah bimbingan sekaligus 
mempertanggung jawabkan kepada supervisor. Jika seorang supervisor 
pandai dan menguasai tugas bawahan, ia akan membimbing dan 
memberi pengarahan atau instruksi secara baik dan benar. 
c).  Terbatasnya waktu dalam mengerjakan pekerjaan. Karyawan biasanya 
mempunyai kemampuan normal menyelesaikan tugas 
kantor/perusahaan yang dibebankan kepadanya. Kemampuan berkaitan 
dengan keahlian, pengalaman, dan waktu yang dimiliki. Dalam kondisi 
tertentu, pihak atasan seringkali memberikan tugas dengan waktu yang 
lerbatas. Akibatnya, karyawan dikejar waktu untuk menyelesaikan 
tugas sesuai tepat waktu yang ditetapkan atasan. 








d). Kurang mendapat tanggungjawab yang memadai. Faktor ini berkaitan 
dengan hak dan kewajiban karyawan. Atasan sering memberikan tugas 
kepada bawahannya tanpa diikuti kewenangan (hak) yang memadai. 
Sehingga, jika harus mengambil keputusan harus berkonsultasi, 
kadang menyerahkan sepenuhnya pada atasan. 
e). Ambiguitas peran. Agar menghasilkan performan yang baik, karyawan 
perlu mengetahui tujuan dari pekerjaan, apa yang diharapkan untuk 
dikerjakan serta scope dan tanggungjawab dari pekerjaan mereka. Saat 
tidak ada kepastian tentang definisi kerja dan apa yang diharapkan dari 
pekerjaannya akan timbul ambiguitas peran. 
f). Perbedaan nilai dengan perusahaan. Situasi ini biasanya terjadi pada 
para karyawan atau manajer yang mempunyai prinsip yang berkaitan 
dengan profesi yang digeluti maupun prinsip kemanusiaan yang 
dijunjung tinggi (altruisme). 
g). Frustrasi. Dalam lingkungan kerja, perasaan frustrasi memang bisa 
disebabkan banyak faktor. Faktor yang diduga berkaitan dengan 
frustrasi kerja adalah terhambatnya promosi, ketidakjelasan tugas dan 
wewenang serta penilaian/evaluasi staf, ketidakpuasan gaji yang 
diterima. 
h). Perubahan tipe pekerjaan, khususnya jika hal terscbul tidak umum. 
Situasi ini bisa timbul akibat mutasi yang tidak sesuai dengan keahlian 
dan jenjang karir yang di lalui atau mutasi pada perusahaan lain, 








meskipun dalam satu grup namun lokasinya dan status jabatan serta 
status perusahaannya berada di bawah perusahaan pertama. 
i). Konflik peran. 
 
8.  Gejala - Gejala Stress Kerja 
Menurut Cary Cooper dan Alison Straw (1995), menyebutkan 
bahwa gejala stress mencakup :  
a) Gejala fisik meliputi : nafas memburu, mulut dan kerongkongan 
kering, tangan lembab, merasa panas, otot-otot tegang, gangguan 
pencernaan, mencret-mencret, sembelit, letih yang tak beralasan, sakit 
kepala, gelisah. Secara fisiologis tubuh secara otomatis akan 
melepaskan adrenalin ke dalam aliran darah, menutup sistem 
pencernaan, mempertebal darah sehingga akan menggumpal, dan 
terakhir memompa darah lebih cepat ke seluruh tubuh.  
b) Gejala stress dalam wujud perilaku meliputi : perasaan bingung, cemas 
dan sedih, jengkel, salah paham, tak berdaya, tak mampu berbuat apa-
apa, gelisah, gagal, tak menarik, kehilangan semangat; kesulitan dalam 
berkonsentrasi, berpikir jernih, membuat keputusan; hilangnya 
kreatifitas, gairah dalam penampilan, serta minat terhadap orang lain.  
c) Gejala intensifikasi watak dalam kepribadian meliputi : hati-hati 
menjadi cermat yang berlebih, cemas menjadi lekas panik, kurang 
percaya diri menjadi rawan, dan penjengkelan menjadi meledak-ledak.  
d) Gejala stress di tempat kerja meliputi : kepuasan kerja rendah, kinerja 
yang menurun, semangat dan energi hilang, komunikasi tak lancar, 








pengambilan keputusan jelek, kreatifitas dan inovasi berkurang, 
bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif.  
Menurut Terry Beehr dan John Newman (1978) dalam Jacinta F. 
Rini (2002) gejala stress kerja dapat di bagi dalam 3 (tiga) aspek, yaitu 
gejala psikologis, gejala psikis dan perilaku.  
Tabel 2. Gejala Stress Kerja  










adrenalin dan noradrenalin 








minuman keras dan mabuk 
Komunikasi tidak 
efektif Mudah terluka Perilaku sabotase 
Mengurung diri Mudah lelah secara fisik Meningkatnya frekuensi absensi 
Depresi Kematian 
Perilaku makan yang tidak 
normal (kebanyakan atau 
kekurangan) 
Merasa terasing dan 
mengasingkan diri Gangguan kardiovaskuler 
Kehilangan nafsu makan dan 
penurunan drastis berat 
badan 
Kebosanan Gangguan pernafasan 
Meningkatnya kecenderungan 
perilaku beresiko tinggi, 
seperti ngebut, berjudi 
Ketidakpuasan kerja Lebih sering berkeringat Meningkatnya agresivitas, dan 
kriminalitas 
Lelah mental Gangguan pada kulit 
Penurunan kualitas hubungan 
interpersonal dengan keluarga 
dan teman 
Menurunnya fungsi 
intelektual Kepala pusing, migrain Kecenderungan bunuh diri 
Kehilangan daya 




Ketegangan otot   
Kehilangan 
semangat hidup 
Probem tidur (sulit tidur, 
terlalu banyak tidur)   
Menurunnya harga 
diri dan rasa percaya 
diri 
    
 








9. Pengaruh Stress Di Tempat Kerja 
Sedang pengaruh stress di tempat kerja menurut model Cartwright 
et  all (1995) dikutip dari Cooper dan Marshall (1978) dan Levi (1991)  
dalam Tarwaka (2004), dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
A. Pengaruh terhadap individu seseorang 
Pengaruh ini meliputi reaksi emosional, seperti mudah marah, 
emosi yang tidak terkontrol, curiga yang berlebih, perasaan tidak aman 
dan dan lain-lain (Mandelson, 1990); reaksi perubahan kebiasaan; 
perubahan fisiologis, seperti dalam keadaan stress otot-otot kepala dan 
leher menjadi tegang yang menyebabkan sakit kepala,  susah tidur 
(insomnia), hipertensi, ginjal, serangan jantung, maag, menurunnya 
daya tahan tubuh dan lain-lain.  
B. Pengaruh terhadap organisasi 
Dapat berupa tingginya angka yang tidak masuk kerja, 
turnover, hubungan kerja menjadi tegang dan rendahnya kualitas 
pekerjaan dll. 
Sedang menurut Handoyo (2001) dalam Novitasari (2008) 
pengaruh yang dapat ditimbulkan dari stress kerja adalah:  
1) Pengaruh psikologis berupa kegelisahan, agresi, kelesuan, kebosanan, 
depresi, kelelahan, kekecewaan, kehilangan kesabaran dan harga diri 
yang rendah. 
2) Pengaruh perilaku berupa peningkatan konsumsi alkohol, tidak nafsu 
makan atau makan berlebih, penyalahgunaan obat-obatan, menurunnya 








semangat untuk berolahraga yang berakibat timbul penyakit, 
peningkatan intensitas kecelakaan baik di rumah maupun di tempat  
kerja. 
3) Pengaruh kognitif berupa kurang konsentrasi, ketidak mampuan dalam 
mengambil keputusan dan peka terhadap ancaman. 
4) Pengaruh fisiologis berupa gangguan pada kesehatan fisik yang berupa 
penyakit yang sudah diderita sebelumnya atau memicu timbulnya 
penyakit tertentu. 
 
10. Dampak Stress Kerja 
Dalam Novitasari, 2008 mengidentifikasi beberapa perilaku negatif 
karyawan yang berpengaruh terhadap organisasi. Menurut peneliti ini, 
stres yang  dihadapi oleh karyawan berkorelasi dengan penurunan prestasi 
kerja, peningkatan ketidakhadiran kerja serta tendesi mengalami 
kecelakaan. Secara singkat beberapa dampak negatif yang ditimbulkan 
oleh stres kerja pada perusahaan dapat berupa: 
a. Terjadinya kekacauan, hambatan baik dalam manajemen maupun 
operasional kerja. 
b. Mengganggu kenormalan aktivitas kerja. 
c. Menurunkan tingkat produktivitas. 
d. Menurunkan pemasukan dan keuntungan perusahaan. Kerugian 
financial yang dialami perusahaan karena tidak imbangnya antara 
produktivitas dengan biaya yang dikeluarkan untuk membayar gaji, 
tunjangan, dan fasilitas lainnya. 








Reaksi terhadap stress yang terjadi pada karyawan dapat 
merupakan reaksi bersifat psikis maupun fisik. Biasanya tenaga kerja yang 
stress akan menunjukkan perubahan perilaku. Perubahan perilaku akan 
terjadi pada diri manusia sebagai usaha mengatasi stress. Usaha mengatasi 
stress dapat berupa perilaku melawan stress (flight) atau berdiam diri 
(freeze). Dalam kehidupan sehari-hari ketiga reaksi ini biasanya dilakukan 
secara bergantian, tergantung situasi dan bentuk stress. 
Perubahan-perubahan ini di tempat kerja merupakan gejala-gejala 
individu yang mengalami stress (Margiati, 1999) dalam Novitasari (2008) 
adalah :  
a. Bekerja melewati batas kemampuan,  
b. keterlambatan masuk kerja yang sering,  
c. ketidak hadiran pekerjaan,  
d. kesulitan membuat keputusan,  
e. kesalahan yang sembrono,  
f. kelalaian menyelesaikan pekerjaan,  
g. lupa akan janji yang telah dibuat dan kegagalan diri sendiri kesulitan 
berhubungan dengan orang lain,  
h. kerisauan tentang kesalahan yang dibuat,  
i. menunjukkan gejala fisik seperti pada alat pencernaan,  
j. tekanan darah tinggi,  
k. radang kulit,  
l. radang pernapasan. 








11. Hubungan Kebisingan Terhadap Stress Kerja 
Pekerja yang sering mengeluh karena terpapar bising untuk jangka 
waktu yang lama, dapat menimbulkan stress. Dampak psikologis dari 
bising yang berlebih ialah mengurangi toleransi dari tenaga kerja terhadap 
pembangkit stress yang lain, dan menurunkan motivasi kerja. Faktor yang 
mempengaruhi ambang seseorang adalah usia, jenis kelamin, pendidikan, 
temperamental, genetic, intelegensia, kebudayaan dan lain-lain; ciri 
kepribadian seperti introvert dan ekstrovert, tingkat emosional, 
kepasrahan, kepercayaan diri, gizi dan lain-lain; sosial-kognitif seperti 
dukungan sosial, hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya; strategi 
untuk menghadapi setiap stress yang muncul. 
 Stress bisa berupa gangguan psikologi yang berupa rasa kurang 
nyaman, tegang, cemas, kurang konsentrasi, ingin pergi ke kamar mandi, 
ingin meninggalkan situasi stress, emosi dan lain-lain. Serta efek fisiologis 
seperti jantung berdegub kencang, denyut jantung meningkat, bibir kering, 
berkeringat, serta mual.  Di samping pengaruh di atas, kebisingan juga 
menyebabkan stress pada bagian tubuh lain yang mengakibatkan sekresi 
hormon abnormal dan tekanan pada otot. Pekerja yang terpapar bising 
kadang mengeluh gugup, susah tidur dan lelah. Pemaparan bising yang 
berlebihan dapat menurunkan gairah kerja dan menyebabkan 
meningkatnya absensi, tingkat kecelakaan, bahkan penurunan 
produktivitas. Maka perlu adanya suatu manajemen stress serta kebisingan 








yang baik agar pekerja dapat bekerja secara nyaman, efektif, efisien 
sehingga performansi dan produktivitas kerja meningkat. 
 















Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
C. Hipotesis 
Ada Perbedaan Tingkat Stress Kerja Pada Kebisingan Kurang Dari 
NAB dan Lebih Dari NAB Pada Tenaga Kerja Bagian Finishing Dan 
Assembling Di PT. Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi. 
Faktor Pekerjaan :  
· Jenis 
Pekerjaan 

















Faktor Individu : 
· Umur 











Stress dan Bising 












A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Observasional Analitik 
yaitu penelitian yang menjelaskan adanya pengaruh antara variabel-variabel 
melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya (Sumadi 
Suryabrata, 1989). 
Berdasar pendekatannya, maka peneliti ini menggunakan pendekatan 
Cross Sectional karena variabel sebab dan akibat yang terjadi pada obyek 
penelitian diukur atau dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan dan 
dilakukan pada situasi saat yang sama (Soekidjo Notoatmojo, 1993). 
 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di bagian Assembling yang kebisingannya 
lebih dari NAB dan Finishing yang kebisingannya kurang dari NAB di PT. 
Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi. Sampling penelitian 














C. Populasi Dan Subjek Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi seluruh tenaga kerja di PT. Panasonic Gobel Energy 
Indonesia (PECGI) Bekasi untuk bagian Assembling berjumlah 131 tenaga 
kerja sedangkan bagian Finishing jumlah populasinya sebanyak 101 
tenaga kerja.   
2. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang digunakan sebanyak 16 
tenaga kerja yang terdiri dari tenaga kerja bagian Finishing sebanyak 8 
orang dan Assembling sebanyak 8 orang di PT. Panasonic Gobel Energy 
Indonesia (PECGI) Bekasi, dengan ciri-ciri: 
1) Jenis kelamin : laki-laki 
2) Usia  : 20 - 55 tahun 
3) Masa kerja  : >1 tahun  
4) Pendidikan  : SLTA 
 
D. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan menggunakan purposive sampling 
dan random sampling. Purposive sampling berarti pemilihan sekelompok 
subjek dengan jumlah yang telah ditentukan terlebih dahulu berdasarkan ciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 
dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi (Soekidjo Notoatmojo, 1993).  








Berdasarkan purposive sampling maka dari 131 populasi yang 
memenuhi ciri-ciri tertentu yang dapat digunakan sebagai sampel di 
Assembling sebanyak 66 dan dibagian Finishing dari 101 yang memenuhi 
sampel sebanyak 50. Selanjutnya digunakan Random sampling berarti 
memilih subjek secara acak yaitu, dengan pemberian nomor kemudian 
dilakukan sistem pengocokan. Dengan demikian peneliti menetapkan jumlah 
sampel sebanyak 30, yang terdiri dari 15 orang dibagian Assembling dan 15 
orang dibagian Finishing. Menurut Rule of Thumb, jumlah sampel untuk 
penelitian pada tiap variable minimal 15–20 orang (Sutrisno Hadi, 2004). 
Tetapi setelah dilaksanakan penelitian yang bersedia hanya ada 16 sampel 
yaitu, bagian Assembling sebanyak 8 sampel  dan Finishing sebanyak 8 
sampel dengan alasan mengganggu proses produksi. 
 










Gambar 2. Kerangka Konsep 
Variabel Pengganggu 
Terkendali :  
usia, jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, 
penerangan, masa kerja.  
Variabel Bebas : 
Kebisingan 
Variabel Pengganggu 
Tak Terkendali : 
gangguan psikologis 
Variabel Terikat : 
Stress Kerja 








F. Identifikasi Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 
  Variable bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau 
berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kebisingan. 
b. Variabel Terikat 
  Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah stress kerja. 
c. Variabel Pengganggu 
  Variabel pengganggu adalah variabel yang mempengaruhi 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variable pengganggu 
dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
1) Variabel pengganggu terkendali : usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, penerangan, dan masa kerja. 
2) Variabel pengganggu tidak terkendali : gangguan psikologis. 
 
G. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan 
dalam tingkat dan waktu tertentu dapat menimbulkan gangguan kesehatan 
manusia dan kenyamanan kerja.  
 Alat ukur : Sound Level Meter merk Rion tipe NA-20/21. 
 Satuan   : dB(A).  
 Hasil pengukuran :  
a. bising yang kurang dari NAB yang terdapat pada bagian Finishing  
b. bising yang lebih dari NAB yang terdapat pada bagian Assembling. 
 Skala pengukuran berupa : Nominal. 








2. Stress Kerja adalah ketidak seimbangan antara tuntutan lingkungan dengan 
kemampuan berespon seseorang sehingga terjadi kegagalan memenuhi 
tuntutan tersebut.  
Alat ukur : Kuesioner sebanyak 40 pertanyaan yang dikutip dari 
Novitasari, 2008. Kuesioner diberikan sebelum dan 
sesudah bekerja.  
Skala pengukuran : Rasio.  
3. Usia 
 Usia adalah perhitungan waktu yang dihitung dari tahun kelahiran sampai 
hari pada saat dilakukan penelitian. Data ini diperoleh dari dokumen milik 
PT. PECGI. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah pekerja 
yang berumur 20-50 tahun dengan skala pengukuran rasio. 
4. Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin adalah kriteria atau ciri-ciri biologis yang membedakan 
antara laki-laki dan perempuan. Data ini diperoleh dari hasil pengamatan 
pada waktu observasi. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah 
laki-laki dengan skala pengukuran nominal. 
5. Pendidikan 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar tenaga kerja secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spriritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Data ini diperoleh 








dari dokumen milik PT. PECGI. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel berpendidikan SLTA. 
6. Penerangan 
 Alat untuk menerangi tempat kerja dimana tenaga kerja itu melakukan 
pekerjaannya misalnya lampu neon.  
7. Masa Kerja 
 Masa kerja adalah lama waktu yang dihitung sejak awal sampel mulai 
bekerja di PT. PECGI sampai saat dilakukan penelitian ini. Data diperoleh 
dari dokumen milik PT.PECGI. Masa kerja yang digunakan dalam 
penelitian adalah > 1 tahun. Skala pengukuran : rasio 
8. Gangguan Psikologis 
 Gangguan yang ditandai dengan adanya rasa kegelisahan, agresi, kelesuan, 
kebosanan, depresi, kelelahan, kekecewaan, kehilangan kesabaran dan 





































Gambar 3. Skema Desain penelitian 
 
Keterangan :  
= untuk mengetahui perbedaan tingkat stress kerja 
pada bising  >NAB dan <NAB.    
= untuk mengetahui hubungan tingkat stress kerja 
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= untuk mengetahui hubungan tingkat stress kerja 
pada bising >NAB dan <NAB sesudah bekerja. 
 
I. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan peralatan untuk mendapatkan data 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peralatan yang 
digunakan untuk pengambilan data beserta pendukungnya adalah : 
1. Sound Level Meter adalah alat untuk mengukur kebisingan. 
Merk : RION type NA – 20/21 
Cara Kerja :  
a) Cek bateray dengan memutar switch BATT 
b) Kalibrasikan alat dengan memutar switch ke ”F” dan putar switch 
FLAT – CAL – INT ke ”CAL”. Putar sensitive adjustment untuk 
mengepaskan jarum pada angka nol. 
c) Pengukuran 
· Putar switch ke “F” 
· Putar switch FLAT – CAL – INT ke “INT” 
· Putar level switch ke tingkat kebisingan yang terukur 
· Pilih karakter bising 
· Catat tingkat kebisingan dalam satuan dB(A) 









Gambar 4. Sound Level Meter 
2. Lux Meter adalah alat untuk mengukur intensitas penerangan (lux). 
 Cara kerja : 
a. Alat dihidupkan (On) 
b. Photo cell menghadap sumber cahaya 
c. Baca hasil pada display (level meter) 
  
Gambar 5. Lux Meter 
3. Kuesioner adalah daftar pertanyaan untuk menentukan subjek penelitian, 
dengan melampirkan :  
a) Lampiran 1 : Lembar pernyataan persetujuan menjadi sampel. 
b) Lampiran 2 : Pernyataan kesediaan untuk mengisi angket. 








c) Lampiran 3 : Identitas dan petunjuk pengisian angket. 
d) Lampiran 4 : Daftar pertanyaan untuk sampel. 
 
J. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan uji statistik T- 
test dengan menggunakan program komputer SPSS versi 17.0, dengan tingkat 
signifikan 95% maka, interpretasi hasil sebagai berikut:  
1) Jika value p > 0,05 maka hasil uji dinyatakan tidak signifikan. 
2) Jika value p < 0,05 maka hasil uji dinyatakan signifikan (Teguh W, 2004). 
Disamping uji T tersebut diatas, analisis data juga akan diolah dengan 






















HASIL PENELITIAN  
 
 
A. Hasil Observasi Tenaga Kerja 
Data–data tenaga kerja diperoleh dari data perusahaan milik PT. 
Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) Bekasi yaitu, dengan meminta 
langsung kepada HRD khususnya data tenaga kerja bagian Finishing dan 
Assembling. Di bagian Finishing jenis pekerjaanya dari menyortir baterai dari 
mesin cheker leak sampai pengepakan dalam inner carton sedangkan 
Aseembling mulai dari memasukkan zinc can sampai proses pendinginan 
baterai selama kurang lebih 2-3 hari. Tenaga kerja dikedua bagian didominasi 
oleh laki-laki, untuk bagian Assembling sendiri ada 126 orang dari total tenaga 
kerja sebanyak 131 sedangkan Finishing ada 93 orang dari total tenaga kerja 
sebanyak 101 serta 80%  sudah menikah. Usia tenaga kerja dikedua bagian 
berkisar antara 20-55 tahun dengan masa kerja lebih dari 1 tahun. Untuk 
operator produksi minimal dengan tingkat pendidikan SLTA. Dikedua bagian 
tersebut tidak dilakukan rotasi kerja antar line sehingga tenaga kerja tidak 
dapat mengembangkan kemampuan kerjanya dan menghadapi situasi 
lingkungan kerja dengan tingkat kebisingan yang berbeda. Di PECGI 
menerapkan sistem kerja dua shift yaitu shift I mulai pukul 07.00-16.00 dan 
shift II mulai pukul 16.00-12.00, Shift ini bisa berubah sewaktu-waktu sesuai 
kebijakan perusahaan. 
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B. Data Individu 
Tabel 3. Data Umur Bagian Finishing Dan Assembling 
Bagian No 
Finishing Asembling 
1 39 36 
2 35 40 
3 39 47 
4 36 36 
5 34 36 
6 50 40 
7 39 35 
8 36 35 
Rata-rata 38,50 38,13 
Standar 
Deviasi 5,04 4,12 
 
Sumber : Data sekunder (dokumen PT.PECGI), 2009 
 
Tabel 4. Data Masa Kerja Bagian Finishing Dan Assembling 
Bagian No 
Finishing Assembling 
1 13 10.1 
2 13 20.1 
3 14.5 25.1 
4 12 12.1 
5 13.6 15 
6 15.5 16 
7 11.4 13.2 
8 11.5 11.6 
























































































C. Faktor Lingkungan 
1. Hasil Observasi Tempat Kerja 
Kebisingan di Assembling bersumber dari mesin produksi dan angin-
angin, jenis pekerjaannya mulai dari memasukkan zinc can sampai proses 
aging sedangkan dibagian Finishing kebisingan bersumber dari mesin 
produksi saja dan jenis pekerjaannya mulai dari menyortir baterai sampai 
sampai pengepakan dalam karton. Untuk penerangan ada 120 lampu neon 
40 watt dan pada saat itu lampu di bagian Finishing yang mati dua 
sedangkan bagian Assembling yang mati ada tiga. Kondisi dudukan neon 
dan neonnya sendiri banyak yang kotor oleh sawang-sawang.  
 








2. Pengukuran Kebisingan 
Pengukuran dilakukan dua kali yaitu, pagi pada pukul 08.00 dan 
sore pada pukul 16.00. Hasil pengukuran kedua tempat tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Finishing 
Titik Waktu 
I II III IV V VI VII VIII 
Rata-rata 
dB(A) 
Pagi 74 75 75 73 72 76 77 71 74,1 
Sore 74 74 75 72 73 75 77 72 74 
Total Rata-rata 74,06 
 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Kebisingan Bagian Assembling 
Titik Waktu 
I II III IV V VI VII VIII 
Rata-rata 
dB(A) 
Pagi 96 94 95 95 97 94 95 94 95 
Sore 96 95 96 94 98 93 94 93 94,8 
Total Rata-rata 94,94 
 
























































































3. Pengukuran Tingkat Penerangan 
Waktu pengukurannya pagi pada pukul 08.00 dan sore pada pukul 
16.00. Hasil pengukuran sebagai berikut : 
Tabel 12. Hasil Pengukuran Tingkat Penerangan Bagian Finishing 
PENGUKURAN 
No 
Pagi (Lux) Sore (Lux) 
1 358 298 
2 227.8 188.8 
3 239.9 234.9 
4 215.5 279 
5 247.8 170.9 
6 240.5 182.7 
7 233.7 243.6 
8 225.1 215.4 
9 213.3 233.6 
10 187.8 196.3 
11 176.6 257.5 
12 210.5 229.8 
13 200.3 219 
14 226.8 218.6 
15 174.8 223.5 
16 200.7 299 
17 235.2 205.4 
18 213.2 207 
19 205.6 184.9 
20 217.2 139.4 
Rata-rata 












Tabel 13. Hasil Pengukuran Tingkat Penerangan Bagian Assembling 
PENGUKURAN 
No 
Pagi (Lux) Sore (Lux) 
1 278 177.1 
2 264 289 
3 270 311 
4 287 242.2 
5 322 251.7 
6 189.9 241 
7 141.2 289 
8 113.7 222.4 
9 254.1 166.6 
10 255 125.2 
11 145.4 100.7 
12 228.3 117.4 
13 275 157 
14 274 183.8 
15 252 128.4 
16 307 274 
17 142 325 
18 236.7 314 
19 217.1 314 
20 225.5 300 
Rata-rata 





Tabel 14. Hasil Uji Independent Penerangan Di Finishing Dan Assembling 
 




































D. Pengukuran Tingkat Stress Kerja 
Tabel 15. Hasil Pengukuran Stress Kerja Bagian Assembling 
No Total Skor Sebelum 
Kerja 




1 90 93 3 
2 78 94 6 
3 91 94 3 
4 45 96 51 
5 94 96 2 
6 47 101 54 
7 72 83 11 
8 89 100 11 
 
Tabel 16. Hasil Pengukuran Stress Kerja Bagian Finishing 
No Total Skor Sebelum 
Kerja 




1 64 92 28 
2 55 81 26 
3 64 87 23 
4 81 84 3 
5 84 95 11 
6 50 96 46 
7 71 83 12 
8 74 90 16 
 
Tabel 17.  Hasil Uji Independent Stres Kerja Pada Pengukuran Sebelum Kerja 
Bagian Finishing Dan Assembling. 
 
 
No Lokasi Rata-rata 
Kebisingan 
dB(A) 































Tabel 18.  Hasil Uji Independent Stres Kerja Pada Pengukuran Sesudah Kerja 
Bagian Finishing Dan Assembling. 
  





























E. Hasil Persentase Kuesioner 
Untuk mengetahui persentase stress sesudah kerja dari hasil pengisian 
kuesioner, maka didapatkan hasil sebagai berikut : 
Tabel 19. Hasil Persentase Post-Test Kuesioner Bagian Finishing Dan 
Assembling. 
 











1 Ada hubungan yang tidak baik antara 
atasan dan karyawan 
100 0 62,5 37,5 
2 Atasan berhak kurang adil dalam 
pembagian order pekerjaan kepada 
bawahannya 
75 25 50 50 
3 Banyaknya pemberhentian karyawan 
malah menjadikan pemicu kecemasan 
bagi saya untuk tidak bekerja dengan 
baik 
50 50 50 50 
4 Jika melihat keberhasilan orang lain, 
saya menemukan banyak kekurangan 
pada diri saya 
37,5 62,5 62,5 37,5 
5 Saya merasa resah, ada persaingan yang 
tidak sehat diantara rekan kerja 













6 Dalam bekerja, saya tidak bisa 
memberikan pelayanan yang 
memuaskan kepada pelanggan  
62,5 37,5 25 75 
7 Peran yang saya terima di perusahaan 
ini sering bertentangan satu sama lain 
sehingga menghambat pencapaian target 
62,5 37,5 75 25 
8 Di perusahaan ini, pekerjaan karyawan 
tidak dikoordinasikan dengan baik 
sehingga membingungkan 
62,5 37,5 62,5 37,5 
9 Saya sering melakukan kesalahan yang 
membuat pekerjaan saya tidak selesai 
pada waktunya. 
75 25 62,5 37,5 
10 Dikarenakan tidak sabar, saya sering 
dihadapkan pada masalah-masalah yang 
pelik dalam bekerja 
37,5 62,5 75 25 
11 Saya merasa tersinggung bila ada rekan 
kerja yang menegur kesalahan saya 
100 0 62,5 37,5 
12 Saya akan menjadi malas bekerja, bila 
teringat gaji yang tidak mencukupi 
kebutuhan saya 
62,5 37,5 75 25 
13 Tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan tidak sesuai dengan harapan 
saya 
62,5 37,5 75 25 
14 Keluarga saya kurang mendukung saya 
bekerja di perusahaan ini 
75 25 37,5 62,5 
15 Saya akan berhenti dan pindah ke 
tempat kerja lain bila ada kesempatan 
87,5 12,5 87,5 12,5 
16 Saya tidak senang melibatkan diri dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang 
terjadi dalam perusahaan 
62,5 37,5 75 25 
17 Saya malas mengembangkan 
kemampuan saya demi kemajuan 
perusahaan 
75 25 0 100 
18 Saya merasa tidak senang dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan di kantor 
75 25 62,5 37,5 
19 Target perusahaan dan tuntutan tugas 
terlalu tinggi sehingga memberatkan 
tugas-tugas saya 
100 0 75 25 
20 Tuntutan tugas yang memberatkan 
sering membuat saya frustasi 
75 25 87,5 12,5 
21 Dalam menjalankan tugas, saya ditekan 
dengan banyak peraturan 
75 25 62,5 37,5 
22 Kelelahan saya tidak cepat hilang ketika 
saya berada di tempat kerja lagi 
62,5 37,5 100 0 
23 Tanggung jawab yang diberikan 
perusahaan kepada saya, sangat 
memberatkan 
87,5 12,5 75 25 
Bersambung 









24 Kerja keras saya tidak sebanding  
dengan hasil/keuntungan yang saya 
terima 
37,5 62,5 87,5 12,5 
25 Dalam bekerja, saya selalu dikejar 
waktu untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan baik  
75 25 100 0 
26 Pekerjaan dan tugas saya terasa 
membosankan 
75 25 25 75 
27 Saya merasa kurang jelas dengan 
informasi dari perusahaan mengenai 
peran saya 
87,5 12,5 100 0 
28 Tugas pekerjaan yang saya lakukan 
tidak terjadwal dengan baik 
87,5 12,5 50 50 
29 Pengurangan fasilitas dan beberapa 
tunjangan kesejahteraan karyawan 
menganggu kinerja saya di kantor 
50 50 75 25 
30 Saya merasa putus asa, karena sudah 
lama bekerja di perusahaan ini, tetapi 
tidak mengalami peningkatan posisi 
dalam bekerja 
37,5 62,5 100 0 
31 Saya tidak mempunyai kesempatan 
untuk lebih maju dalam melakukan 
pekerjaan  
62,5 37,5 75 25 
32 Prosedur kerja yang ada di perusahaan, 
menghambat pencapaian target kerja 
saya 
100 0 87,5 12,5 
33 Tugas yang menentang membuat saya 
tidak bersemangat 
75 25 62,5 37,5 
34 Dalam menjalankan tugas pekerjaan, 
saya cenderung mengebut pada saat 
mengendarai mobil 
50 50 62,5 37,5 
35 Bagi saya pelatihan yang diberikan oleh 
perusahaan kurang bermanfaat 
75 25 25 75 
36 Saya merasa tidak puas dengan posisi 
yang saya peroleh 
25 75 62,5 37,5 
37 Lingkungan rekan sekerja cenderung 
membuat saya tidak nyaman dan cepat 
lelah 
75 25 87,5 12,5 
38 Saya merasa tidak mempunyai peranan 
dalam setiap pengambilan keputusan 
atasan yang menyangkut perusahaan 
62,5 37,5 75 25 
39 Saya merasa tidak mengetahui 
bagaimana penilaian Atasan  terhadap 
hasil  kerja saya 
37,5 62,5 87,5 12,5 
40 Di perusahaan ini segalanya harus 
dimintakan persetujuan Atasan sehingga 
tidak ada kesempatan bagi saya untuk 
berpartisipasi dalam mencapai tujuan 
target 
50 50 62,5 37,5 
 









Jawaban  setuju  : Tenaga kerja yang mengalami stres kerja. 
Jawaban tidak setuju : Tenaga kerja yang tidak mengalami stres kerja. 
0% = Jika tidak ada yang menjawab setuju/tidak setuju. 
12,5% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 1 orang. 
25% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 2 orang. 
37,5% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 3 orang. 
50% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 4 orang. 
62,5% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 5 orang. 
75% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 6 orang. 
87,5% = Jika yang menjawab setuju/tidak setuju ada 7 orang. 
























A. Analisis Individu Subjek 
Tenaga kerja yang digunakan dalam penelitian semua berjenis kelamin 
laki-laki dengan tingkat pendidikan SLTA. Bagian Finishing umur tenaga 
kerjanya berkisar antara 35-50 tahun dengan masa kerja 11,4-15,5 tahun. 
Sedangkan bagian Assembling umur tenaga kerjanya berkisar antara 35-47 
tahun dengan masa kerja 10,1-25,1 tahun. Faktor-faktor ini (umur, jenis 
kelamin, pendidikan, masa kerja) diupayakan agar kondisi dari kedua 
kelompok sampel tersebut sama. Hasil uji independent umur di Finishing 
dengan rerata 38,50 ±  5,04 sedangkan di Assembling 38,13 ±  4,12 dan p = 
0,873. Hasil uji independent masa kerja di bagian Finishing dengan rerata 
13,06 ± 1,44 sedangkan di Assembling 15,40 ± 4,99 dan p = 0,225. Hasil 
analisa statistik uji statistik terhadap faktor-faktor tersebut menunjukkan tidak 
signifikan antara kedua kelompok tersebut. 
 
B. Analisis Faktor Lingkungan 
1. Kebisingan 
Pengukuran kebisingan dilakukan pada bagian Finishing dan 
Assembling di PT. PECGI. Pada masing-masing bagian diambil 8 titik 
pengukuran yaitu 4 titik yang dekat dengan sumber dan 4 titik mundur 1 
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meter dari sumber. Pengukuran dilakukan pada pukul 08.00-16.00 WIB. 
Hasil pengukuran dinyatakan dalam satuan dB(A). 
Kebisingan bagian Finishing sebesar 74,06 ± 1,80 dB(A) dan 
Assembling 94,94 ± 1,38 dB(A). Kebisingan di Finishing tersebut 
bersumber dari suara mesin produksi sedangkan kebisingan di Assembling 
bersumber dari suara mesin produksi dan angin-angin. Upaya yang sudah 
dilakukan utuk mengurangi kebisingan adalah dengan pemberian cover 
pada mesin dan pemberian alat pelindung telinga berupa ear plug yang 
terbuat dari bahan karet, akan tetapi ada beberapa karyawan yang belum 
memakai ear plug tersebut. Dengan uji statistik memberikan hasil yang 
signifikan ( p = 0,000 ).  
Dari hasil pengisian kuesioner stress kerja dengan 6 skala likert 
(pre-posttest), didapatkan rerata skor sebelum kerja bagian Assembling dan 
Finishing sama yaitu sebesar 67,88 ± 11,92 dan setelah kerja untuk bagian 
Finishing sebesar 88,50 ± 5,63 sedangkan di Assembling sebesar 94,63 ± 
5,50. Dengan uji statistik ternyata perbedaan rerata skor tersebut signifikan 
dengan p = 0,003 pada bagian Finishing dan p = 0,001 pada bagian 
Assembing. 
2. Penerangan 
Tingkat penerangan di tempat kerja khusunya bagian Finishing 
sebesar 221,94 lux sedangkan bagian Assembling tingakt penerangannya 
sebes 230,17 lux. Menurut Peraturan Penerangan No. 7 tahun 1964 tentang 
Kesehatan Kebersihan Serta Penerangan Dalam Tempat Kerja, masih 








dalam batas standar untuk pekerjaan yang membedakan ketelitian barang 
kecil dan halus maupun secara statistik dengan uji independent tidak 
memberikan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dengan p 
= 0,503. 
 
C. Pengaruh Faktor Kebisingan Terhadap Stress Akibat Kerja 
Hasil uji independent pre-posttest pada bagian Finishing dan 
Assembling didapatkan rerata skor sebelum kerja dikedua tempat tersebut 
sama yaitu sebesar 67,88 ± 11,92 sedangakan sesudah kerja di Finishing 
sebesar 88,50 ± 5,632 dan Assembling 94,63 ± 5,50. Dengan uji statistik nilai 
pretest tidak signifikan yaitu 1,000 artinya kondisi awal pada penelitian tidak 
berbeda terhadap stress kerja dan posttestnya signifikan yaitu 0,045 artinya 
kondisi awal dan sesudah kerja pada penelitian berbeda terhadap stress kerja.  
Hasil post-test kuesioner stress kerja pada bagian Assembling, dengan 
40 item tersebut 20 item pertanyaan mempunyai persentase lebih dari 75%. 
Sedangkan pada bagian Finishing, dari 40 item tersebut 21 item pertanyaan 
mempunyai persentase lebih dari 75%. Ternyata setelah bekerja tenaga kerja 
di bagian Finishing lebih tinggi tingkat stressnya dibanding dengan bagian 
Assembling. Secara fisiologis intensitas kebisingan yang masih dibawah NAB 
kehadirannya sering dapat menyebabkan penurunan performansi kerjayang 
kesemuanya itu akan bermuara pada kehilangan efisiensi dan produktivitas. 
Dalam hal ini bising merangsang situsi reseptor vestibuler pada telinga  dalam 
yang akan menimbulkan efek pusing atau vertigo kemudian rangsangan bising 








mengenai sistem saraf, keseimbangan organ, kelenjar endokrin, tekanan darah 
dan keseimbangan elektrolit yang akhirnya berakibat seperti : perasaan mual, 
susah tidur dan sesak nafas yang disebabkan (Novitasari, 2008).  
Dalam sistem manusia-suara mesin di lingkungan kerja terdapat 
elemen-elemen yang saling berinteraksi satu sama lainnya. Elemen-elemen 
tersebut meliputi alat, cara kerja dan lingkungan kerja (penerangan) yang 
sangat berpengaruh terhadap performansi kerja. Untuk mendapatkan 
performansi yang tinggi, maka elemen-elemen tersebut harus betul-betul serasi  
terhadap kemampuan, kebolehan dan batasan manusia pekerja (Manuaba,1992 
dalam Tarwaka 2004). Di Panasonic Gobel Energy Indonesia (PECGI) 
rutinitas olahraganya kurang disiplin serta hari family day yang diadakan 
setiap setahun sekali juga kurang berjalan lancar. Dalam hal sistem-suara 
mesin di tempat kerja, khusunya bagian Assembling yang menanggung beban 
langsung berupa kebisingan di atas NAB harus mampu berinteraksi dengan 
kondisi lingkungan tersebut. Hal demikian tentunya akan memberikan beban 
tambahan baik fisik maupun mental. Menurut Nurina Sendang Rusdayani 
(2004) Pekerja yang terpapar kebisingan tidak dapat terhindar dari penyakit 
akibat kerja (PAK) khususnya yang bersifat psikologis yaitu stres, akibat stres 
dapat menurunkan produktivitas kerja. Apabila tingkat stresnya kronis dapat 
menimbulkan berbagai penyakit seperti: serangan jantung, tekanan darah 
tinggi, migraine dan rematik.. 
 
 













 Dari hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor pengganggu terkendali seperti umur, masa kerja, dan 
penerangan dapat dikendalikan. Dengan uji independent faktor-faktor 
tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap kedua kelompok (p = 0,05). 
2. Hasil pengukuran kebisingan pada lingkungan kerja menunjukkan bahwa 
kebisingan bagian Assembling melebihi NAB yaitu sebesar 94,94 ± 1,38 
dB(A) dan dibagian Finishing kurang dari NAB yaitu sebesar 74,06 ± 1,80 
dB(A).  Dengan uji statistik menunjukkan hasil yang signifikan (p = 
0,000).  
3. Hasil pengujian stress setelah kerja pada bagian Assembling diperoleh 
rerata skore 94,63 ± 5,50 dan bagian Finishing rerata skore sebesar  88,50 
± 5,63, maka Assembling stress kerjanya lebih tinggi dibanding dengan 
Finishing dengan perbedaan rata-rata skore 6,13. Dengan uji statistik 
signifikan ( p = 0,045). 
4. Hasil post-test kuesioner stress kerja pada bagian Assembling, dengan 40 
item tersebut, 20 item pertanyaan mempunyai persentase lebih dari 75%. 
Sedangkan pada bagian Finishing, dari 40 item tersebut 21 item 
pertanyaan mempunyai persentase lebih dari 75%. 
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a) Hendaknya segera dipertimbangkan secara mendalam oleh pihak 
manajemen untuk mengurangi kebisingan terutama dibagian 
Assembling misalnya dengan pemberian peradam pada sumber suara. 
b) Hendaknya untuk mengurangi stress kerja dan menjaga performansi 
kerja perlu dilakukan suatu pemulihan seperti misalnya olahraga, 
berlibur dan lain-lain. 
c) Hendaknya perlu dilakukan rotasi kerja dengan sistem antar line. 
d) Hendaknya lampu penerangan perlu dibersihkan secara rutin agar 
terbebas dari debu dan sawang-sawang. 
2. Tenaga Kerja 
Pada bagian Assembling yang kebisingannya diatas NAB sebaiknya tenaga 
kerja lebih disiplin dalam hal pemakaian alat pelindung diri misalnya ear 
plug. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Dapat melakukan penelitian yang lebih tepat dengan rentan nilai 
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